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Abstract. The aim of this research is to find out about the contribution of educational psychology to curriculum 
development, as well as its contribution to student development. The research method used in this research is a 
descriptive literature study. In the Gen Z education era, students' interest in learning is the main focus in 
implementing classroom management functions. Several internal and external factors influence this interest in 
learning. Internal factors include curriculum, teaching methods, technology, and the quality of teacher-student 
relationships, while external factors include the influence of social media, family pressure, and the surrounding 
environment. Gen Z students are more responsive to flexible and interactive learning, with an emphasis on 
appropriate modern technology. A curriculum that gives students freedom to study topics of interest or adjust 
study time to their activities is very important. The use of variations in teaching methods, such as varied 
presentations and using multimedia, can maintain students' interest in learning. Even though technology provides 
access to broad information and interactive learning, excessive use can disrupt the learning process, so it needs 
to be managed in a balanced manner. Positive relationships between teachers and students are a key factor in 
increasing interest in learning, enabling appropriate and interesting learning arrangements. Social media can be 
a major distraction and its wise use is necessary to maintain student focus. Pressure from the family can also 
influence students' interest in learning, so a supportive environment must be created by the teacher. A deep 
understanding of students' surroundings allows teachers to design classroom management strategies that are 
more relevant and interesting, involving collaboration between schools, families and communities. 
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Abstrak.  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tentang kontribusi psikologi pendidikan terhadap 
pengembangan kurikulum, serta kontribusi terhadap peerkembangan peserta didik. Metode penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah studi pustaka yang bersifat deskriptif. Dalam era pendidikan Gen Z, minat 
belajar siswa menjadi fokus utama dalam penerapan fungsi manajemen pengelolaan kelas. Beberapa faktor 
internal dan eksternal memengaruhi minat belajar ini. Faktor internal mencakup kurikulum, metode pengajaran, 
teknologi, dan kualitas hubungan antara guru-siswa, sementara faktor eksternal meliputi pengaruh media sosial, 
tekanan keluarga, dan lingkungan sekitar. Siswa Gen Z lebih responsif terhadap pembelajaran yang fleksibel dan 
interaktif, dengan penekanan pada teknologi modern yang tepat. Kurikulum yang memberikan kebebasan pada 
siswa dalam mempelajari topik yang diminati atau menyesuaikan waktu belajar dengan kegiatan mereka sangat 
penting. Penggunaan variasi dalam metode pengajaran, seperti presentasi yang beragam dan menggunakan 
multimedia, dapat mempertahankan minat belajar siswa. Meskipun teknologi memberikan akses informasi yang 
luas dan pembelajaran interaktif, penggunaan yang berlebihan dapat mengganggu proses pembelajaran, sehingga 
perlu dikelola dengan seimbang. Hubungan positif antara guru dan siswa merupakan faktor kunci dalam 
meningkatkan minat belajar, memungkinkan penyusunan pembelajaran yang sesuai dan menarik. Media sosial 
dapat menjadi gangguan utama dan penggunaannya yang bijak diperlukan untuk mempertahankan fokus siswa. 
Tekanan dari keluarga juga dapat memengaruhi minat belajar siswa, sehingga lingkungan yang mendukung harus 
diciptakan oleh guru. Pemahaman mendalam terhadap lingkungan sekitar siswa memungkinkan guru untuk 
merancang strategi pengelolaan kelas yang lebih relevan dan menarik, dengan melibatkan kolaborasi antara 
sekolah, keluarga, dan komunitas. 
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PENDAHULUAN 

Manajemen merupakan suatu proses yang jelas terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang dilaksanakan untuk menentukan serta 

melaksanakan sasaran/tujuan yang telah ditentukan dengan menggunakan sumber daya dan 

sumber- sumber lainnya.1 Pengelolaan kelas adalah kegiatan yang berhubungan dengan 

pengaturan kelas di mana pembelajaran berlangsung. Misalnya, pengadaan ventilasi, penataan 

tempat duduk siswa, penyediaan alat peraga pembelajaran, dan sebagainya, Secara khusus 

diindonesia dalam hal pendidikan masih menghadapi banyak persoalan dan kesenjangan dalam 

berbagai aspek diantaranya manajemen pengelolaan kelas terutama di era generasi Z.2 

Generasi Z yang lahir tahun 1997-2013 ini dianggap sebagai generasi yang cenderung 

individualis, tidak fokus terhadap satu hal, kurang menghargai proses, dan memiliki emosi 

yang cenderung labil. Fasilitas dan kemudahan yang sudah dirasakan gen Z sejak dini tanpa 

harus memeras tenaga dan otak generasi ini mendapatkan julukan pemalas dan bertindak 

sesuka hati. Maka berangkat dari masalah tersebut yang masih sering terjadi di wilayah 

indonesia sehingga peneliti merumuskan judul ini selain itu juga karena permasalahan ini 

masih ramai diperbincangkan, Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui bagaimana penerapan 

fungsi manajemen pengelolaan kelas dalam meningkatkan minat belajar siswa terutama di era 

Z ini. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah studi pustaka yang bersifat 

deskriptif. Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang diarahkan kepada yang 

diarahkan kepada pencarian data dan informasi mengenai penerapan fungsi pengelolaan kelas 

dan meningkatkan minat belajar siswa di era Generasi Z. Melalui dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, foto-foto, gambar, maupun dokumen elektronik yang dapat mendukung 

sebanyak 30-50 referensi dalam proses penulisan penelitian ini. 

Langkah-langkah metode penelitian studi pustaka: 1). Mencari jenis pustaka yang 

dibutuhkan, 2). Membaca jenis pustaka yang ditentukan, 3). Menyajikan hasil studi 

kepustakaan, 4). Menyimpulkan Hasil studi kepustakaan. Teknik analisis yang digunakan 

                                                             
1 M. Zaki Kamil Manajemen Pengelolaan Kelas Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Hlm 22 
2 Ahmad al yakin, Manajamen Kelas Di Era Industri 4.0 Hlm 12 
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penulis dalam penelitian ini adalah teknik analisis fishbone atau analisis tulang ikan. Teknik 

analisis tulang ikan ialah suatu metode yang digunakan untuk menganalisis penyebab dari suatu 

masalah atau kondisi, metode ini sering kali disebut sebagai metode sebab-akibat.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan fungsi manajemen pengelolaan kelas dalam meningkatkan minat belajar 

siswa di era gen z ini, untuk menerapkannya yang menjadi permasalahan utamanya ialah minat 

belajar siswa di era gen z. Yang dipengaruhi oleh beberapa faktor  diantaranya faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal yaitu 1.) Kurikulum, 2.) Metode Pengajaran, 3.) Teknologi, 4.) 

Kualitas hubungan antara guru-siswa, Adapun faktor eksternalnya yaitu 1.) Pengaruh media 

sosial, 2.) Tekanan Keluarga, 3.) Lingkungan Sekitar. 

Siswa generasi z cenderung lebih tertarik pada materi yang berkaitan dengan realitas 

mereka seperti teknologi, inovasi, atau isu-isu sosial terkini yang relevan. Gen z lebih responsif 

pada pembelajaran yang fleksibilitas dan interaktif dengan metode pembelajaran yang 

memasukkan teknologi modern yang tepat dan inovatif dapat meningkatkan minat belajar 

siswa serta dapat mempertahankan minat belajar mereka. Kurikulum yang baik bagi gen z ialah 

kurikulum yang dapat memberikan kebebasan dalam mempelajari topik yang diminati siswa 

atau menyesuaikan waktu belajar dengan kegiataan siswa. 

Variasi dalam metode pengajaran juga penting sebab siswa gen z yang lebih responsif 

terhadap vaariasi dalam presentasi materi, diskusi kelompok, proyek berbasis kolaborasi, atau 

penggunaan multimedia dalam pembelajaran. Metode-metode seperti seperti ini dapat 

meningkatkan minat mereka karena memberikan pengalaman belajar yang lebih beragam dan 

menarik. Jika metode pengajaran tidak sesuai dengan gaya belajaar siswa gen z minat belajar 

mereka akan menurun oleh karenanya penting untuk mempertimbangkan berbagai metode 

pengajaran yang sesuai dengan karakteristik gen z agar dapat meningkatkan minat belajar 

mereka dalam proses pembelajaran. 

Gen z sebagai anak-anak yang tumbuh di era digital, teknologi bukan hanya alat bantu 

melainkan menjadi bagian internal dalam kehidupan sehari-hari mereka. Teknologi memiliki 

beberapa dampak dalam meningkatakan minat belajar siswa diantaranya: 1.) Akses informasi 

yang luas, 2.) Pembelajaran yang interaktif dan visual, 3.) Penggunaan alat bantu pembelajaran. 

Namun karena terlalu banyaknya akses dalam penggunaan teknologi dapat menimbulkan 

gangguan pengendalian yang baik terhadap penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran 
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oleh karenanya penerapan teknologi dalam pengelolaan kelas haruslah seimbang guna 

memelihara minat belajar siswa yang akan menjadi kunci keberhasilan. 

Siswa Generasi Z cenderung lebih menyukai guru yang bisa terhubung secara 

emosional dan memhami kebutuhan mereka, guru yang memiliki hubungan baik dengan siswa 

dapat lebih baik dalam meningkatkan minat belajar siswa ini memungkinkan guru untuk 

menyusun pembelajaran yang lebih sesuai dengan dan menarik bagi siswa generasi z. 

Hubungan yang positif dapat membantu siswa dalam membangun rasa percaya diri siswa 

merasa lebih percaya diri untuk mengemukakan pendapat dan aktif dalam kelas jika mereka 

merasa diterima dan didukung oleh guru. Maka penting bagi guru untuk membangun hubungan 

yang positif dengan siswa hal ini dapat dilakukan dengan mendengarkan, memahami, 

mengakomodasi gaya belajar siswa sehingga minat belajar siswa dapat ditingkatkan melalui 

koneksi antara guru dan siswa. 

Media sosial bisa menjadi gangguan utama yang dapat mengganggu fokus siswa dalam 

belajar dan juga banyaknya informasi-informasi yang tidak valid dimedia sosial dapat 

mempengaruhi keakuratan informasi yang diterima oleh siswa. Banyaknya waktu yang 

dihabiskan di media sosial dapat mengurangi keterlibatan aktif dalam pembelajaran 

berlangsung. Memanfaatkan media sosial secara bijak dan terkendali dapat membantu 

meningkatkan minat belajar siswa. 

Penting dalam menerapkan fungsi pengelolaan kelas untuk memahami dampak tekanan 

keluarga agar guru dapat menciptakan lingkungan yang mendukung bagi siswa. Jika siswa 

merasa tidak mampu dalam memenuhi harapan keluarga, hal ini dapat menurunkan motivasi 

mereka dan akhirnya mempengaruhi minat belajar. Upaya untuk mengurangi tekanan ini dan 

memberikan ruang bagi kpentingan dan eksplorasi siswa juga dapat membantu meningkatkan 

minat belajar siswa. 

Pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor lingkungan sekitar ini penting dalam 

merancang strategi pengelolaan kelas yang mempertimbangkan lingkungan siswa generasi z. 

Guru sebagai pengelola kelas dapat mencoba memanfaatkan lingkungan sekitar untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan bagi siswa. Kolaborasi antara 

sekolah, keluarga, dan komunitas dapat membantu menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan minat belajar siswa. 
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KESIMPULAN 

 Minat belajar siswa di era Gen Z dipengaruhi oleh banyak faktor internal dan eksternal. 

Faktor-faktor tersebut termasuk kurikulum, metode pengajaran, teknologi, hubungan antara 

guru-siswa, pengaruh media sosial, tekanan keluarga, dan lingkungan sekitar. Siswa generasi 

Z cenderung tertarik pada materi yang relevan dengan realitas mereka seperti teknologi, 

inovasi, dan isu-isu sosial terkini. Untuk meningkatkan minat belajar mereka, diperlukan 

manajemen kelas yang memperhatikan beberapa hal: 1.) Fleksibilitas dalam Kurikulum, 2.) 

Metode Pengajaran, 3.) Teknologi, 4.) Hubungan Guru-Siswa yang Positif, 5.) Media Sosial, 

6.) Pemahaman atas Tekanan Keluarga dan Lingkungan Sekitar. Dengan mempertimbangkan 

semua faktor ini, penerapan fungsi manajemen pengelolaan kelas dapat meningkatkan minat 

belajar siswa Gen Z, memastikan pembelajaran yang lebih relevan, menarik, dan terkoneksi 

dengan kebutuhan serta realitas mereka. 
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